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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah geometri berbasis budaya
pada mahasiswa pendidikan matematika ditinjau dari perbedaan gender dan gaya belajar David Kolb.
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian mahasiswa Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas Tidar pada mata kuliah Geometri Ruang sebanyak delapan
mahasiswa (gaya belajar diverging, assimilating, converging, dan accommodating) yang masing-masing
gaya belajar terdiri dari laki-laki dan perempuan. Instrumen dalam penelitian ini adalah angket tes gaya
belajar David Kolb, soal tes kemampuan pemecahan masalah geometri berbasis budaya dan pedoman
wawancara. Data dianalisis secara kualitatif kemudian dibandingkan hasil tes tertulis dan wawancara.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa dengan gaya belajar diverging, subjek laki-laki berada
pada kategori kurang dan subjek perempuan berada pada kategori cukup dalam pemecahan masalah.
Kemampuan mahasiswa dengan gaya belajar assimilating, baik subjek laki-laki maupun perempuan
berada pada kategori cukup dalam pemecahan masalah. Kemampuan mahasiswa dengan gaya belajar
converging, baik subjek laki-laki maupun perempuan berada pada kategori cukup dalam pemecahan
masalah. Kemampuan mahasiswa dengan gaya belajar accommodating, baik subjek laki-laki maupun
perempuan berada pada kategori cukup dalam pemecahan masalah.

Kata kunci: Budaya; gaya belajar; gender; geometri; pemecahan masalah.

Abstract

The purpose of this study is to describe the culturally-based geometry problem-solving ability of
mathematics education students based on gender differences and David Kolb's learning style. This type of
research is qualitatively descriptive with the study subjects of Mathematics Education Study Program
Universitas Tidar on the Space Geometry of eight students (diverging, assimilating, converging, and
accommodating learning styles) whose respective learning styles consist of male and female. The
instrument in this study is David Kolb's study style test questionnaire, a culturally-based geometry
problem-solving ability test, and interview guidelines. Data is qualitatively analyzed and then compared
the results of test and interview. The results showed that students with diverging learning styles, male
subjects were in the poor category, and female subjects were in fair categories in problem-solving. The
ability of students with an assimilating learning style, both male and female subjects is in the category of
fair in problem-solving. The ability of students with a converging learning style, both male and female
subjects is in fair categories in problem-solving. The ability of students with accommodating learning
styles, both male and female subjects is in the category of fair in problem-solving.

Keywords: Culture; gender; geometry; learning style; problem solving.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
cabang ilmu  pengetahuan  yang
memegang peranan penting.
Matematika sangat diperlukan dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari dan
merupakan sarana pemecahan masalah
yang baik. (NCTM, 2000) menetapkan
lima standar kemampuan matematis,
yaitu pemecahan masalah (problem
solving), kemampuan  komunikasi
(communication), kemampuan koneksi
(connection), kemampuan penalaran
(reasoning), dan kemampuan
representasi (representation).
Berdasarkan hal tersebut kemampuan
pemecahan masalah (problem solving)
harus dikuasai oleh mahasiswa dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan
pemecahan masalah digunakan untuk
menyelesaikan masalah dalam
matematika sehingga dengan adanya
pemecahan masalah membuat
matematika tidak kehilangan maknanya,
sebab konsep dan prinsip matematika
akan lebih bermakna jika diterapkan
dalam suatu permasalahan.

Menurut (Mawaddah & Anisah,
2015), pemecahan masalah adalah suatu
proses  berpikir  seseorang  untuk
menentukan apa yang harus dilakukan
untuk menyelesaikan suatu masalah
yang menuntut seseorang  untuk
mengkoordinasikan pengalaman,
pengetahuan, pemahaman yang
dimiliki. (Chao, Tzeng, & Po, 2017)
mengungkapkan bahwa pemecahan
masalah adalah pemrosesan
menemukan jawaban oleh individu
dengan menerapkan pengetahuan dan
keterampilan mereka yang sudah ada ke
alat dan aplikasi untuk memenuhi
persyaratan situasi baru karena situasi
baru dan tidak dikenal, penyelesaian
masalah  dianggap sebagai model
aktivitas mental yang tinggi. Jadi, dapat
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disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah adalah suatu proses
berpikir untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dengan pengetahuan dan
keterampilan yang sudah ada untuk
mencapai tujuan serta merupakan model
penemuan solusi melalui langkah-
langkah pemecahan masalah. (Polya,
2014) mengungkapkan empat langkah
pemecahan masalah yaitu memahami
masalah (understand the problem),
merencanakan pemecahan (devise a
plan), melaksanakan rencana (carry out
the plan), dan melihat kembali (looking
back). Pada setiap langkah-langkah
pemecahan masalah akan masuk dalam
indikator pemecahan masalah. Menurut
(NCTM, 2000) indikator pemecahan
masalah vyaitu 1) mengembangkan
pengetahuan matematika baru melalui
pemecahan masalah, 2) memecahkan
masalah matematika dalam berbagai
konteks, 3) menerapkan strategi yang
tepat untuk memecahkan masalah, dan
4) merefleksikan proses pemecahan
masalah.

Pemecahan ~ masalah  sangat
penting dalam pembelajaran
matematika. Salah satu faktor yang
mempengaruhi  perbedaan  tingkat
kemampuan pemecahan masalah adalah
gaya belajar. Menurut Felder dan
Silverman, seperti yang dikutip oleh
(Middleton, Ricks, Wright, & Grant,
2013), ogaya belajar adalah pilihan
bagaimana individu menerima dan
memproses informasi. Menurut Hall
seperti yang dikemukakan oleh (Ma &
Ma, 2014), gaya belajar merupakan cara
seseorang mulai berkonsentrasi,
memproses,  mengingat  informasi
akademik yang baru dan sulit. Gaya
belajar merupakan metode yang
digunakan  oleh  individu  untuk
memfokuskan dan menguasai informasi
baru (Sengodan & lksan, 2012).
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(Kolb & Kaolb, 2017) membagi
gaya belajar menjadi empat, antara lain
(1) Diverging yaitu kombinasi elemen
Pengalaman Konkrit dan Observasi
Reflektif. Individu dengan gaya belajar
ini mampu melihat situasi konkrit dari
beragam perspektif; (2) Assimilating
yaitu kombinasi Konseptualisasi
Abstrak dan  Observasi  Reflektif.
Individu ini terampil dalam mengolah
banyak informasi serta
menempatkannya ke dalam bentuk yang
pasti dan logis; (3) Converging yaitu
kombinasi Konseptualisasi Abstrak dan
Eksperimen Aktif. Individu ini paling
baik dalam menemukan kegunaan
praktis dari ide dan teori; dan (4)
Accommodating  yaitu kombinasi
Pengalaman Konkrit dan
Eksperimentasi  Aktif. Individu ini
memiliki keunggulan untuk belajar dari
pengalaman langsung. ( Bire, Geradus,
& Bire, 2014) berpendapat bahwa cara
seseorang menyerap informasi,
mengolahnya, dan memanifestasikan
dalam wujud nyata perilaku hidupnya
disebut dengan gaya/tipe belajar. Setiap
mahasiswa memiliki gaya belajar yang
berbeda-beda, apalagi terdapat
mahasiswa yang bermacam-macam
karakteristik dan gender, tetapi mungkin
juga ada yang memiliki gaya belajar
yang sejenis. Dengan adanya gaya
belajar yang berbeda ini mengakibatkan
cara memahami dan  menyerap
informasi  setiap mahasiswa dalam
pembelajaran berbeda sehingga
kemampuan pemecahan masalah yang
dimilikinya juga berbeda.

(Budiarto & Artiono, 2019)
mengungkapkan eksplorasi terhadap
geometri dapat mengembangkan
keterampilan ~ dalam  memecahkan
masalah. Penalaran ruangan adalah
bentuk pemecahan masalah yang
terpenting, dan seperti tercantum dalam
kurikulum di Indonesia, pemecahan
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masalah merupakan salah satu alasan
utama dalam mempelajari matematika.
Suatu permasalahan matematika akan
mudah dipecahkan dengan
menggunakan bahasa gambar geometri,
dan merupakan  sebagian  dari
penyelesaian. Masalah geometri dapat
disajikan dengan memberikan soal yang
berkaitan dengan masalah kontekstual
salah satunya dengan mengangkat tema
budaya. @ Soal tes  kemampuan
pemecahan masalah konteks budaya
dalam penelitian ini adalah soal
geometri dengan tema budaya daerah
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa
Yogyakarta yang memiliki keragaman
disetiap aspek budaya. Penyajian soal
konteks budaya tersebut dimaksudkan
untuk mengenalkan kepada mahasiswa
bahwa budaya daerah yang ada di
sekitar ~ mereka  terdapat  unsur
matematika dan mampu memecahkan
masalah matematika yang berkaitan
dengan budaya mereka. Berdasarkan
uraian tersebut, dilakukan penelitian
tentang kemampuan pemecahan
masalah geometri berbasis budaya pada
mahasiswa Pendidikan Matematika di
Universitas ~ Tidar  ditinjau  dari
perbedaan gender dan gaya belajar
David Kolb.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Subjek penelitian adalah
mahasiswa semester Il Program Studi
Pendidikan Matematika  Universitas
Tidar sebanyak 8 mahasiswa yang
terdiri dari gender laki-laki dan
perempuan. Pemilihan subjek secara
purposive sampling dengan Kriteria
subjek memiliki gaya belajar diverging,
assimilating, converging, dan
accommodating.

Instrumen dalam penelitian ini
adalah angket tes gaya belajar David
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Kolb, soal tes kemampuan pemecahan Data tes tertulis dianalisis
masalah geometri berbasis budaya dan berdasarkan  indikator  kemampuan
pedoman wawancara. Metode pemecahan masalah, sedangkan data
pengumpulan data penelitian yaitu 1) wawancara dianalisis sesuai dengan
metode  angket, dilakukan  untuk teknik analisis yang diungkapkan oleh
mengetahui gaya belajar siswa dan (Miles & Huberman, 1994) vyaitu (1)
gender sesuai dengan gaya belajar reduksi data, (2) penyajian data, dan (3)
David Kolb; 2) metode tes, dilakukan penarikan kesimpulan. Hasil analisis
secara tertulis kepada subyek penelitian data tes tertulis dan wawancara
sesuai dengan indikator kemampuan kemudian dibandingkan dan divalidasi
pemecahan masalah matematika untuk ditarik kesimpulan. Indikator dan
menurut  Polya; dan 3) metode pedoman penilaian kemampuan
wawancara, digunakan untuk pemecahan masalah disajikan pada
mengetahui  kemampuan pemecahan Tabel 1.

masalah matematika.

Tabel 1. Indikator dan pedoman penilaian kemampuan pemecahan masalah

Tahapan Pemecahan
Masalah (Indikator)

Kategori

Deskripsi

Memahami masalah

Menyusun rencana
pemecahan masalah

Melaksanakan rencana
pemecahan masalah

Mengecek kembali
hasil pemecahan
masalah

Baik

Cukup
Kurang
Baik

Cukup

Kurang
Baik
Cukup

Kurang

Baik

Cukup

Kurang

Mampu memahami masalah secara menyeluruh, yaitu
mengungkapkan informasi yang diketahui dan
pertanyaan yang diajukan dari masalah yang
diberikan

Salah mengintepretasikan sebagian masalah atau tidak
memahami masalah secara keseluruhan

Salah mengintepretasikan masalah secara lengkap
atau tidak memahami masalah secara utuh

Membuat langkah pemecahan masalah dengan benar
dan mengarah pada solusi yang benar

Membuat langkah pemecahan masalah yang dapat
diterapkan namun memungkinkan tidak mendapatkan
hasil yang sesuai/mendapatkan hasil yang salah

Tidak membuat langkah pemecahan masalah yang
relevan

Menyelesaikan seluruh masalah dan memperoleh
jawaban yang benar

Menyelesaikan sebagian masalah dan memperoleh
jawaban yang benar

Tidak melakukan penyelesaian masalah atau
menyelesaikan sebagian atau seluruh masalah namun
mendapatkan hasil yang salah

Memeriksa hasil pemecahan masalah dan menuliskan
kesimpulan dengan tepat

Memeriksa hasil pemecahan masalah dan/atau
menuliskan kesimpulan dengan kurang tepat/ tidak
lengkap

Tidak memeriksa hasil pemecahan masalah dan tidak
menuliskan kesimpulan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperolen dalam
penelitian  ini  adalah  kemampuan
mahasiswa  pendidikan ~ matematika
dalam memecahkan masalah geometri
berbasis budaya ditinjau dari perbedaan
gender dan gaya belajar David Kolb.
Berikut disajikan hasil dokumentasi
tertulis dan hasil pengisian angket gaya
belajar dari subjek penelitian serta
kategorisasi kemampuan pemecahan
masalah mereka.

Mabhasiswa dengan Gaya Belajar
Diverging

Pada mahasiswa dengan gaya
belajar diverging, diambil subjek laki-
laki dan perempuan dengan
menganalisis permasalahan geometri
pada soal nomor 2. Adapun jawaban
dari subjek laki-laki dengan gaya

belajar  diverging disajikan  pada
Gambar 1.
e 2
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Gambar 1. Jawaban subjek laki-laki
dengan gaya belajar diverging

Berdasarkan Gambar 1 yaitu hasil
tertulis soal pemecahan masalah pada
subjek laki-laki dengan gaya belajar
diverging, maka dapat dideskripsikan
subjek tersebut kurang pada tahapan
memahami  masalah  karena tidak
mampu memahami masalah secara
utuh, terlihat bahwa subjek tidak
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menuliskan informasi yang diketahui
dan ditanyakan dari pertanyaan yang
diajukan dari masalah yang diberikan.
Subjek sudah baik dalam menyusun
rencana pemecahan masalah dan
melaksanakan  rencana  pemecahan
masalah. Subjek tersebut juga kurang
pada tahapan mengecek kembali hasil
pemecahan masalah karena tidak
menuliskan kesimpulan dari jawaban
yang diperoleh. Hal ini juga sejalan
dengan (Riau & Junaedi, 2016) yang
menyatakan  bahwa gaya Dbelajar
diverging saat mengerjakan  tes
kemampuan pemecahan masalah tidak
dapat menunjukkan langkah-langkah
penyelesainnya pada tahap pengecekan
kembali. Selain itu subjek dengan gaya
belajar diverging lebih cepat bosan jika
tidak memahami masalah dan berkreasi.
(Jalinus, et al., 2020).

Selanjutnya, ditampilkan jawaban
dari subjek perempuan dengan gaya
belajar  diverging disajikan  pada
Gambar 2.
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Berdasarkan hasil tertulis soal
pemecahan masalah pada subjek
perempuan dengan gaya belajar
diverging yang ditampilkan pada
Gambar 2, dapat dideskripsikan bahwa
subjek tersebut sudah baik pada tahapan
memahami masalah, menyusun rencana
pemecahan masalah, dan melaksanakan
rencana pemecahan masalah. Subjek
perempuan mampu menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan pada soal,
dapat menyusun rencana penyelesaian
soal dan  melaksanakan rencana
penyelesaian soal tersebut dengan baik.
Namun, tahapan mengecek kembali
hasil pemecahan masalah subjek
tersebut masih kurang karena tidak
menuliskan kesimpulan dari jawaban
yang diperoleh.

Berdasarkan pemaparan di atas,
maka dapat disimpulkan hasil tertulis
subjek laki-laki dan perempuan dengan
gaya belajar diverging dalam Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman mahasiswa dengan
gaya belajar diverging

Kategori

Tahapan Laki-

laki Perempuan

Memahami
masalah
Menyusun
rencana
pemecahan
masalah
Melaksanakan
rencana
pemecahan
masalah
Mengecek
kembali  hasil
pemecahan
masalah

Kurang Baik

Baik Baik

Baik Baik

Kurang Kurang

Pada tahapan memahami masalah,
subjek perempuan lebih baik daripada
subjek laki-laki. Kedua subjek sama-
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sama baik pada tahapan menyusun
rencana pemecahan masalah dan
melaksanakan  rencana  pemecahan
masalah. Pada tahapan mengecek
kembali hasil pemecahan masalah,
kedua subjek masih dalam kategori
kurang.

Berdasarkan keseluruhan jawaban
subjek dengan gaya belajar diverging,
subjek laki-laki berada pada kategori
kurang dan subjek perempuan berada
pada kategori cukup. Penelitian ini
relevan dengan penelitian dari (Riau &
Junaedi, 2016) yang menyatakan bahwa
subjek dengan gaya belajar diverging
hanya mampu menyelesaikan pada
langkah  merencanakan  pemecahan
masalah dan gagal dalam memecahkan
masalah.  Selain itu, (Fatkhiyyah,
Winarso, & Manfaat, 2019) yang
meneliti tentang kemampuan
komunikasi matematika ditinjau dari
perbedaan gender menyatakan bahwa
subjek dengan gaya belajar diverging
memiliki  kemampuan  komunikasi
matematika rendah (kurang).

Mahasiswa dengan Gaya Belajar
Assimilating

Pada mahasiswa dengan gaya belajar
assimilating, diambil subjek laki-laki
dan perempuan dengan menganalisis
permasalahan geometri pada soal nomor
4. Jawaban dari subjek laki-laki dengan
gaya belajar assimilating disajikan pada
Gambar 3.

Y. Die: Davg 30UD.0R [n‘- s 9
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= 1 800 rgah -
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Gambar 3. Jawaban subjek Iaki-'léki
dengan gaya belajar assimilating
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Berdasarkan Gamabr 3 yang
menyajikan  hasil  tertulis  berupa
pemecahan masalah oleh subjek laki-
laki dengan gaya belajar assimilating ,
maka dapat dideskripsikan subjek
tersebut baik pada tahapan memahami
masalah karena mampu memahami
masalah secara utuh, terlihat bahwa
subjek menuliskan informasi yang
diketahui dan pertanyaan yang diajukan
dari masalah yang diberikan. Kemudian
subjek tersebut cukup dalam menyusun
rencana pemecahan masalah dan
melaksanakan  rencana  pemecahan
masalah, subjek tersebut sudah mampu
menuliskan rumus-rumus yang
diperlukan dalam penyelesaian soal
akan tetapi masih terdapat kesalahan
dalam perhitungan. Pada tahapan
mengecek kembali hasil pemecahan
masalah, subjek tersebut mampu
menuliskan kesimpulan dari jawaban
soal akan tetapi jawabanya masih belum
tepat. Jawaban subjek perempuan
dengan gaya belajar assimilating dapat
dilihat pada Gambar 4.

d dugm=4m_ - PO

4] dor: sm . ) I —

L.l‘—

_p b doa T3m R —
Lpoesi = p=dn t=2m Whngale [2poeess ponjap .

B L —
2 2.2 B

Bl bago - 2 x woooo 0l foal baya gang dperiukan
T i ,,,sz,{-m-o@%__. o

Gambar 4. Jawaban subjek perempuan
dengan gaya belajar assimilating

Berdasarkan hasil tertulis soal
pemecahan masalah pada subjek
perempuan dengan gaya belajar
assimilating, maka dapat dideskripsikan
subjek tersebut cukup pada tahapan
memahami masalah, terlihat bahwa
subjek menuliskan informasi yang
diketahui dari pertanyaan, namun tidak
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menuliskan permasalahan yang
ditanyakan dalam soal. Kemudian
subjek tersebut cukup dalam menyusun
rencana pemecahan masalah dan
melaksanakan  rencana  pemecahan
masalah, subjek tersebut sudah mampu
menuliskan rumus-rumus yang
diperlukan dalam penyelesaian soal
akan tetapi masih terdapat kekeliruan
dalam perhitungan. Pada tahapan
mengecek kembali hasil pemecahan
masalah, subjek tersebut mampu
menuliskan kesimpulan dari jawaban
soal akan tetapi jawabanya masih belum
tepat.

Berdasarkan pemaparan di atas,
maka dapat disimpulkan hasil tertulis
subjek laki-laki dan perempuan dengan
gaya belajar assimilating dalam Tabel 3.

Tabel 3. Rangkuman mahasiswa dengan
gaya belajar assimilating

Kategori
Tahapan L aki-

laki
Baik Cukup

Perempuan

Memahami
masalah
Menyusun
rencana
pemecahan
masalah
Melaksanakan
rencana
pemecahan
masalah
Mengecek
kembali hasil
pemecahan
masalah

Cukup  Cukup

Cukup  Cukup

Cukup  Cukup

Pada tahapan menyusun rencana
pemecahan masalah, melaksanakan
rencana pemecahan masalah, dan
mengecek kembali hasil pemecahan
masalah,  subjek  laki-laki ~ dan
perempuan berada pada kategori cukup.
Sedangkan pada tahapan memahami
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masalah subjek laki-laki lebih baik dari
subjek perempuan karena mampu
menuliskan informasi yang diketahui
dan pertanyaan yang diajukan dari
masalah yang diberikan.

Berdasarkan keseluruhan jawaban
subjek dengan gaya belajar
assimilating, baik subjek laki-laki
maupun  perempuan berada pada
kategori cukup. Subjek tersebut sudah
cukup dalam memahami masalah,
menyusun rencana pemecahan masalah,
dan melaksanakan rencana pemecahan
masalah. Penelitian ini relevan dengan
penelitian dari (Riau & Junaedi, 2016)
yang menyatakan bahwa subjek dengan
gaya belajar assimilating mampu pada
langkah mengecek kembali tetapi tidak
sempurna.  Selain itu, (Fatkhiyyah,
Winarso, & Manfaat, 2019) yang
meneliti ~ kemampuan  komunikasi
matematika ditinjau dari perbedaan
gender menyatakan bahwa subjek
dengan gaya belajar assimilating
memiliki  kemampuan  komunikasi
matematika sedang (cukup).

Mahasiswa dengan Gaya Belajar
Converging

Pada mahasiswa dengan gaya
belajar converging, diambil subjek laki-
laki dan perempuan dengan
menganalisis permasalahan geometri
pada soal nomor 3. Adapun jawaban
dari subjek laki-laki dengan gaya
belajar converging dapat dilihat pada
Gambar 5.
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Gambar 5. Jawaban subjek laki-laki
dengan gaya belajar converging
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Berdasarkan hasil tertulis soal
pemecahan masalah pada subjek laki-
laki dengan gaya belajar converging,
maka dapat dideskripsikan subjek
tersebut berada di kategori cukup pada
tahapan memahami masalah, terlihat
bahwa subjek menuliskan informasi
yang diketahui dari pertanyaan, namun
tidak menuliskan permasalahan yang
ditanyakan dalam soal. Subjek sudah
baik  dalam  menyusun  rencana
pemecahan masalah dan melaksanakan
rencana pemecahan masalah. Subjek
tersebut kurang pada tahapan mengecek
kembali hasil pemecahan masalah
karena tidak menuliskan kesimpulan
dari jawaban yang diperoleh.

Hasil selanjutnya yaitu hasil
jawaban dari subjek perempuan dengan
gaya belajar converging dapat dilihat
pada Gambar 6.

A g e T owt

- i
Gambar 6. Jawaban subjek perempuan
dengan gaya belajar converging

Berdasarkan hasil tertulis soal
pemecahan masalah pada subjek
perempuan dengan gaya belajar
converging. Pada tahapan memahami
masalah, terlihat bahwa  subjek
perempuan dapat menuliskan informasi
yang diketahui dan pertanyaan yang
diajukan pada soal dengan benar. Pada
tahapan menyusun rencana pemecahan
masalah dan melaksanakan rencana
pemecahan masalah berada di kategori
cukup karena mampu menuliskan rumus
yang diperlukan dalam penyelesaian
permasalahan pada soal, namun
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perhitungannya masih belum tepat.
Subjek perempuan kurang pada tahapan
mengecek kembali hasil pemecahan
masalah karena tidak menuliskan
kesimpulan  dari  jawaban  yang
diperoleh.

Berdasarkan pemaparan di atas,
maka dapat disimpulkan hasil tertulis
subjek laki-laki dan perempuan dengan
gaya belajar converging dalam Tabel 4.

Tabel 4. Rangkuman mahasiswa dengan
gaya belajar converging

Kategori
Tahapan Laki- b
laki erempuan
Memahami Cukup  Baik
masalah
Menyusun
rencana Baik Cukup
pemecahan
masalah
Melaksanakan
rencana Baik Cukup
pemecahan
masalah
Mengecek
kembali hasil
Kurang Kurang
pemecahan
masalah

Pada tahapan memahami masalah,
subjek perempuan lebih baik daripada
subjek  laki-laki.  Pada  tahapan
menyusun rencana pemecahan masalah
dan melaksanakan rencana pemecahan
masalah, subjek laki-laki lebih baik
daripada subjek perempuan. Pada tahap
mengecek kembali hasil pemecahan
masalah berada pada kategori kurang
untuk kedua subjek karena tidak
menuliskan kesimpulan dari jawaban
yang diperoleh.

Berdasarkan keseluruhan jawaban
subjek dengan gaya belajar converging,
subjek laki-laki dan perempuan berada
pada kategori cukup. Penelitian ini
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relevan dengan penelitian dari (Riau &
Junaedi, 2016) yang menyatakan bahwa
subjek dengan gaya belajar converging
mampu  menyelesaikan  pemecahan
masalah pada langkah mengecek
kembali. Selain itu, (Fatkhiyyah,
Winarso, & Manfaat, 2019) yang
meneliti ~ kemampuan  komunikasi
matematika ditinjau dari perbedaan
gender menyatakan bahwa subjek
dengan gaya belajar  converging
memiliki  kemampuan  komunikasi
matematika tinggi (baik).

Mahasiswa dengan Gaya Belajar
Acomodating

Pada mahasiswa dengan gaya
belajar acomodating, diambil subjek
laki-laki dan  perempuan dengan
menganalisis permasalahan geometri
pada soal nomor 5. Adapun jawaban
dari subjek laki-laki dengan gaya
belajar acomodating disajikan pada
Gambar 7.
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Gambar 7. Jawaban subjek laki-laki

dengan gaya belajar accomodating

Berdasarkan hasil tertulis soal
pemecahan masalah pada subjek laki-
laki dengan gaya belajar accomodating,
maka dapat dideskripsikan subjek
tersebut dalam tahapan memahami
masalah sudah dapat menuliskan
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dengan baik, terlihat bahwa subjek laki-
laki dapat menuliskan informasi yang
diketahui dan pertanyaan yang diajukan
pada soal dengan benar. Pada tahapan
menyusun rencana pemecahan masalah,
subjek tersebut sudah cukup dalam
tahapan ini yaitu dengan menuliskan
volume tabung dan rumus menentukan
tambahan air yang dibutuhkan pada
bagunan menara air, tetapi belum dapat
mengilustrasikan soal dalam gambar
bangun ruang tabung. Pada tahapan
melaksanakan  rencana  pemecahan
masalah, subjek tersebut tidak dapat
menyelesaikan dengan benar,
kesalahannya terdapat pada tinggi
dalam volume tabung yang seharusnya
untuk tingginya didapatkan dari selisih
antara tinggi bangunan dan tinggi tiang.
Pada tahapan mengecek kembali hasil
pemecahan masalah, subjek tersebut
tidak menuliskan  kesimpulan dari
jawaban yang diperolehnya sehingga
kurang dalam tahapan ini.

Hasil selanjutnya adalah jawaban
dari subjek perempuan dengan gaya
belajar accomodating yang disajikan
pada Gambar 8.
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Gambar 8. Jawaban subjek perempuan
dengan gaya belajar accomodating

Berdasarkan hasil tertulis soal
pemecahan masalah pada subjek
perempuan dengan gaya belajar
accomodating, maka dapat
dideskripsikan subjek tersebut dalam
tahapan memahami masalah sudah
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dapat menuliskan dengan baik, terlihat
bahwa subjek perempuan  dapat
menuliskan informasi yang diketahui
dan pertanyaan yang diajukan pada soal
dengan benar. Pada tahapan menyusun
rencana pemecahan masalah, subjek
tersebut sudah cukup dalam tahapan ini
yaitu dengan menuliskan volume tabung
dan rumus menentukan tambahan air
yang dibutuhkan pada bagunan menara
air, tetapi belum dapat mengilustrasikan
soal dalam gambar bangun ruang
tabung. Pada tahapan melaksanakan
rencana pemecahan masalah, subjek
tersebut tidak dapat menyelesaikan
dengan benar. Pada tahapan mengecek
kembali hasil pemecahan masalah,
subjek tersebut tidak menuliskan
kesimpulan  dari  jawaban  yang
diperolehnya sehingga kurang dalam
tahapan ini.

Berdasarkan pemaparan di atas,
maka dapat disimpulkan hasil tertulis
subjek laki-laki dan perempuan dengan
gaya belajar accomodating dalam Tabel
5.

Tabel 5. Rangkuman mahasiswa dengan
gaya belajar accomodating

Kategori

Tahapan Laki-
_ Perempuan

laki
Memahami o .. Baik
masalah
Menyusun
rencana
pemecahan Cukup - Culp
masalah
Melaksanakan
rencana
pemecahan Cukup  Cukup
masalah
Mengecek
kembali hasil Kurang Cukup
pemecahan
masalah
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Pada tahapan memahami masalah,
kedua subjek berada pada kategori baik.
Kedua  subjek lengkap  dalam
menguraikan permasalahan dan antusias
untuk mencari penyelesaiannya. Hal ini
sejalan dengan (Chasanah, Wicaksono,
Nurtsaniyah, & Utami, 2020) yang
menyampaikan bahwa subjek dengan
gaya belajar accomodating pada saat
pembelajaran cenderung terfokus pada
temannya, suka melihat pekerjaan
temannya, tidak mudah menyerah pada
saat mengerjakan soal. Pada tahapan
menyusun rencana pemecahan masalah
dan melaksanakan rencana pemecahan
masalah, kedua subjek berada pada
kategori cukup. Sedangkan pada
tahapan mengecek kembali hasil
pemecahan masalah, subjek laki-laki
berada pada kategori kurang sedangkan
subjek perempuan berada pada kategori
cukup.

Berdasarkan keseluruhan jawaban
subjek dengan gaya belajar
accomodating, subjek laki-laki dan
perempuan berada pada kategori cukup.
Penelitian ini relevan dengan penelitian
dari (Riau & Junaedi, 2016) yang
menyatakan bahwa subjek dengan gaya
belajar accomodating mampu pada
langkah  melaksanakan  pemecahan
masalah  tetapi tidak  melakukan
pengecekan kembali. Selain itu,
(Fatkhiyyah, Winarso, & Manfaat,
2019) vyang meneliti kemampuan
komunikasi matematika ditinjau dari
perbedaan gender. Dalam penelitiannya,
menyatakan bahwa subjek dengan gaya
belajar accomodating memiliki
kemampuan komunikasi matematika
sedang (cukup).

KESIMPULAN DAN SARAN
Penelitian ini  mendeskripsikan
kemampuan mahasiswa dalam
pemecahan masalah geometri berbasis
budaya lokal ditinjau dari perbedaan
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gender dan gaya belajar mengalami
perbedaan dalam tinjauan kemampuan
individu baik pada laki-laki maupun
perempuan. Kemampuan mahasiswa
dengan gaya belajar diverging, subjek
laki-laki berada pada kategori kurang
dan subjek perempuan berada pada
kategori cukup dalam pemecahan
masalah.  Kemampuan  mahasiswa
dengan gaya Dbelajar assimilating,
converging, dan accomodating baik
subjek laki-laki maupun perempuan
berada pada kategori cukup dalam
pemecahan masalah.

Berdasarkan  hasil  penelitian
mahasiswa dengan gaya belajar
diverging perlu diberikan kekuatan
dalam mengamati dalam pemecahan
masalah. Subjek laki-laki masih berada
pada kategori kurang sehingga perlu
penelitian lebih lanjut  dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah. Perlakuan terhadap subjek
sesuai gaya belajar dalam pendekatan
pada situasi  pembelajaran  perlu
disesuaikan dengan berbagai metode.
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